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Transkrip wawancara

Narasumber : Riri Riza (sutradara film GIE)

Tanggal : 10 Juli 2006 08.00-12.30

Tempat - Miles Production JI Pangeran Antasari Cipete Jakarta

Menurut Anda, apakah latar belakang mengangkat tokoh Soe Hok Gie ke layar
lebar ?

Hal ini didasari pada satu ketertarikan untuk memotret seseorang yang menurut
\

kami punya peran sangat penting dalam berbagai lapisan bagi sejarah pasca
kolonial di Indonesia. Saya katakan di bérbagai lapisan sejarah karena saru. dalam
sejarah bangsa kita sendiri kita-mengalami masa yang penting akhir tahun *50-an
sampai pertengahan ‘60-an yang merubah alur sejarah negeri ini. Dan ada seorang
tokoh yang fungsinya sangat ktnci namun sebenarnya tidak pernah dibicarakan
secara luas. Karena memang di dalam sejiirah bangsa Kita di masa itu —pada batas
tertentu sampai era | reformasi-~ ada hal-hal yang tidak terlalu suka untuk
dibicarakan. Yang kedua, tokoh ini. adalah-tokoh yang sangat dekat dengan kita
sebagai anak muda lndonesia, Dekat dalam arti. dia anak muda biasa, dia seorang
liberalis, demokrat. mungkin sama seperti-saya dan Mira. Tidak terlalu masuk

dalam kelompk tertentu, “baik ideologi politik maupun aliran atau agama. Jadi
namun ada hal yang sangat personal atau pribadi.

sama dengan saya dan Mira. Ada kontcks penting secara sosial politik dan sejarah,
A daﬁh keterkaitan waktu peluncuran film di era reformasi ?

Memang setiap film pasti mewakili setiap jamannya. Mungkin film GIE inj
memang film yang paling tepat untuk coba digambarkan, setelah kita sudah mulai
dapat membicarakan hal-hal kritis. Jika sebelum reformasi kita tidak mungkin
memLicarakan hal-hal yang demikian. Namun menurut saya, hal itu bukan
menjadi aji mumpung bahwa kita bisa membicarakan apa saja. Kita tidak boleh

lupa bahwa setelah reformasi pun masih banyak hal-hal yang masih menjadi

1 untuk keperluan thesis hermasari




